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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola kinerja anak dalam tes membaca guna mengidentifikasi anak
yang membutuhkan pendampingan dini di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Seroja. Identifikasi dini sangat
penting untuk memberikan bantuan tepat waktu kepada anak-anak yang mengalami kesulitan membaca,
schingga dapat meningkatkan kemampuan membaca mereka sejak usia dini. Dalam penelitian ini, digunakan
algoritma K-Means Clustering untuk mengelompokkan anak-anak berdasarkan hasil tes membaca mereka.Data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hasil tes membaca yang diambil dari sejumlah anak di PAUD
Seroja. Algoritma K-Means Clustering diterapkan untuk mengelompokkan anak-anak ke dalam beberapa
kelompok berdasarkan kinerja mereka. Hasil dari pengelompokan ini kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi pola-pola kinerja yang signifikan dan untuk mengenali anak-anak yang memerlukan
pendampingan dini.

Kata Kunci: Kinerja Membaca; Pendampingan Dini; Algoritma K-Means Clustering; PAUD; Pendidikan Anak
Usia Dini.

Abstract

This research aims to analyze children's performance patterns in reading tests in order to identify children who
need early assistance at PAUD (Early Childhood Education) Seroja. Early identification is very important to
provide timely assistance to children who have reading difficulties, so as to improve their reading abilities from
an carly age. In this research, the K-Means Clustering algorithm was used to group children based on their
reading test results. The data used in this research consisted of reading test results taken from a number of
children at PAUD Seroja. K-Means Clustering algorithm is applied to Cluster children into groups based on
their performance. The results of this grouping are then analyzed to identify significant performance patterns
and to identify children who need eatly assistance.

Keyword: Reading Performance; Early Mentoring; K-Means Clustering Algorithm; PAUD; Early Childhood
Education.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan dasar anak, terutama dalam hal keterampilan membaca. Membaca merupakan fondasi
utama dalam proses pembelajaran di berbagai tingkatan. Keterampilan ini tidak hanya mempengaruhi
aspek akademis, tetapi juga berdampak signifikan pada perkembangan sosial dan emosional anak.
Anak-anak yang memiliki kemampuan membaca yang baik sejak dini akan lebih mampu mengikuti
pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi. Namun, tidak semua anak dapat menguasai keterampilan
ini dengan cepat dan mudah, sehingga beberapa anak memerlukan bantuan tambahan untuk
mencapal kemampuan membaca yang optimal. Identifikasi dini terhadap anak-anak yang mengalami
kesulitan membaca sangatlah penting agar intervensi yang diperlukan dapat diberikan secara tepat
waktu. Deteksi awal terhadap anak yang mengalami kesulitan ini membantu mencegah masalah
akademis di masa depan dan mendukung perkembangan kemampuan literasi mereka. Styaningtyas ez
al. (2022) menyatakan bahwa penerapan metode data mining seperti algoritma &-means Clustering dapat
digunakan untuk mengelompokkan individu berdasarkan pola yang ditemukan pada data yang
tersedia. Algoritma ini sangat efektif dalam mengidentifikasi individu yang membutuhkan bantuan
berdasarkan analisis data.

Algoritma &-means Clustering merupakan salah satu metode analisis data yang umum digunakan
untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa klaster berdasarkan kemiripan atribut tertentu.
Situmorang e al. (2022) menunjukkan bahwa algoritma ini dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang,
termasuk mengelompokkan rekomendasi kategori baru pada IMD4. Dalam pendidikan, penerapan 4-
means Clustering dapat membantu menganalisis kinerja anak dalam membaca dan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai kebutuhan mereka akan bantuan tambahan. Pada PAUD,
algoritma ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi anak-anak yang memiliki kinerja membaca yang
kurang memadai. Rizki e 4/ (2021) mengemukakan bahwa &-means Clustering mampu
mengelompokkan individu berdasarkan kemampuan tertentu, seperti kemampuan membaca, yang
memudahkan pendidik dalam menentukan anak-anak yang memerlukan perhatian lebih. Dengan
menggunakan metode ini, data kinerja membaca anak dapat dipetakan secara objektif, memungkinkan
pemberian intervensi yang lebih tepat.

Penelitian di PAUD Seroja bertujuan untuk memperbaiki proses identifikasi anak yang
membutuhkan pendampingan lebih lanjut dalam hal membaca. Penggunaan algoritma &-means
Clustering dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengelompokkan anak-anak
berdasarkan kinerja membaca mereka. Sebagai tambahan, penelitian oleh Fahmi ez 4/ (2022)
menunjukkan bahwa klasterisasi menggunakan A-means dapat memberikan hasil yang bermanfaat
dalam memahami kebiasaan membaca. Oleh karena itu, penelitian ini dapat diterapkan pada PAUD
untuk membantu guru dalam memetakan kemampuan membaca anak-anak dan memberikan
intervensi yang sesuai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Priyatman ef a/. (2021) yang menggunakan &-means Clustering
untuk memprediksi waktu kelulusan mahasiswa menunjukkan bahwa algoritma ini efektif dalam
memetakan individu berdasarkan berbagai indikator akademis. Berdasarkan hal tersebut, penerapan
algoritma A-means Clustering dalam menganalisis kemampuan membaca anak di PAUD Seroja dapat
membantu mengidentifikasi anak-anak yang memerlukan pendampingan khusus agar proses
pembelajaran mereka lebih optimal. Penelitian ini akan dilakukan di PAUD Seroja untuk menganalisis
pola kinerja anak-anak dalam tes membaca, serta mengidentifikasi mereka yang memerlukan
pendampingan lebih lanjut. Dengan penerapan algoritma &-means Clustering, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi pendidikan yang
lebih efektif di PAUD Seroja maupun di institusi pendidikan anak usia dini lainnya.
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan riset karena metode
inilah yang akan menentukan bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Dalam
penelitian ini, berbagai pendekatan digunakan untuk memastikan data yang diperoleh relevan dan
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi anak-anak yang membutuhkan pendampingan
dini dalam pembelajaran membaca di PAUD Seroja.

2.1 Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Menurut Kamus Besar Babasa Indonesia (KBBI), data adalah keterangan atau bahan nyata yang bisa
dijadikan dasar kajian atau analisis dalam suatu penelitian. Data dalam penelitian ini merujuk pada
informasi yang dikumpulkan untuk mendukung proses analisis, yang dapat berupa fakta, angka,
statistik, pernyataan, observasi, atau informasi relevan lainnya terkait topik yang diteliti. Data dapat
diperoleh melalui berbagai metode, seperti survei, ecksperimen, wawancara, observasi, analisis
literatur, serta pengumpulan data sekunder.

2.2 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan melalui pengamatan dan
wawancara yang dilakukan secara langsung di PAUD Seroja. Data ini diambil dari sumber asli yang
merupakan responden atau objek penelitian, yaitu siswa PAUD yang menjadi subjek dalam penelitian
ini. Metode pengumpulan data primer yang digunakan meliputi wawancara, observasi langsung, dan
pengisian kuesioner oleh responden terkait. Wawancara dilakukan dengan guru dan staf sekolah guna
mendapatkan informasi rinci tentang perilaku dan kemajuan siswa dalam tes membaca. Selain itu,
observasi langsung di kelas juga dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas siswa selama proses
pembelajaran membaca berlangsung. Data yang diperoleh dari pengamatan ini kemudian dianalisis
untuk melihat pola-pola yang bisa digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi anak-anak yang
membutuhkan pendampingan.

2.3 Data Sekunder

Selain data primer, data sekunder juga digunakan untuk memperkaya informasi yang diperoleh.
Data sekunder adalah data yang sudah ada sebelumnya, biasanya diperoleh dari berbagai sumber lain,
seperti laporan penelitian sebelumnya, artikel ilmiah, atau basis data publik yang relevan dengan
penelitian ini. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi pustaka, yang melibatkan
penelaahan literatur dari buku-buku dan jurnal yang membahas tentang algoritma &-means Clustering
dan penerapannya dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mendeteksi pola kinerja anak dalam
pembelajaran membaca. Data sekunder ini berperan penting dalam memberikan landasan teoritis dan
panduan bagi penelitian, sehingga hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan studi-studi sebelumnya
dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi
Observasi merupakan salah satu metode utama yang digunakan dalam penelitian ini. Pengamatan
langsung dilakukan di PAUD Seroja untuk memperoleh informasi empiris tentang aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan secara teliti dan sistematis
untuk mencatat kinerja siswa dalam tes membaca. Aktivitas siswa diamati dan dicatat berdasarkan
berbagai indikator yang telah ditetapkan, seperti kemampuan mengenali huruf dan kata,
kecepatan membaca, ketepatan membaca, serta kemampuan memahami teks. Dengan
menggunakan observasi langsung, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
kinerja setiap siswa dalam tes membaca dan mengidentifikasi siswa yang membutuhkan intervensi
lebih lanjut.
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2)  Wawancara

Selain observasi, wawancara juga dilakukan dengan guru dan staf sekolah di PAUD Seroja.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci mengenai kondisi dan
perkembangan siswa, serta praktik pembelajaran yang diterapkan di PAUD Seroja. Dengan
melakukan wawancara, peneliti bisa menggali informasi tambahan terkait perilaku dan kemajuan
siswa dalam belajar membaca. Guru juga memberikan pandangan mereka tentang siswa yang
membutuhkan pendampingan lebih lanjut, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam analisis data.

2.5 Analisis Data

Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang
sesual. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan algoritma &-means Clustering, yang digunakan
untuk mengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes membaca mereka. Algoritma ini membantu
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan pendampingan lebih lanjut dalam belajar membaca.
Analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi variabel-
variabel seperti kecepatan membaca, ketepatan membaca, kemampuan mengenali huruf dan kata,
pemahaman teks, serta kemampuan memori visual.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.11  Alat Penelitian

Dalam penelitian, membutuhkan alat untuk mendukung betjalannya penelitian. Alat penelitian
yang digunakan yaitu berupa perangkat lunak (soffware) dan perangkat keras (bardware). Aplikasi
Rapidminer untuk Pengolahan data dan menggunakan aplikasi excel dengan metode elbow method
untuk menentukan nilai K berapa Cluster yang paling bagus untuk data yang akan diolah.

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat lunak (Soffware)

No Software Versi Kegunaan
1 Rapid Miner 10.1 Untuk Melakukan Analisis Data Mining
2 Excel 2019 2406 Untuk Memfilter Data Dan Menyimpan Data
Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

No Hardware Spesifikasi

1 Processor Intel Core 13-2100 3. 10Ghz

2 RAM 16 GB

3 Operations System Windows 10 Pro 64 Bit

4 VGA Radeon R7 200 Seties 2 Gb

5 Monitor Spc 24 Inc

6 Motherboard Asrock H61M

3.1.2 Pengujian

Pengujian Menggunakan Software Rapidminer, pada Implementasi dan Pengujian disini kita
menggunakan sebuah Software RapidMiner Studio Versil0.1, dengan pengujian data menggunakan
software RapidMiner.
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Gambar 1. Pengujian Menggunakan Software Rapidminer

Pada tampilan halaman utama ada lima menu yang akan di gunakan:

a) Start berfungsi sebagai untuk membuat halaman proses kerja pada Data Mining yang baru
b) Recent berfungsi untuk membuka proses yang sudah ada direpository sebelumnya.

¢) Learn berisikan petunjuk-petunjuk menggunakan Rapidminer studio Versi 10.1

Tampilan new process adalah untuk membuat halaman kerja pada RapidMiner Studio v.10.1. Import
data dengan operator Read Csv drag dan drop pada kanvas hal ini dilakukan untuk memasukkan data
yang akan diuji dalam bentuk format .xls atau .csv. Berikut adalah cara untuk melakukan mport file
Microsoft Excel yang sudah di ubah dalam bentuk format .csv. Untuk membuat mengimport data
yang akan diproses, maka dilakukan New process.

[ e, . & P T 1, i

Gambar 2. Tampilan New process

Setelah itu cari file data yang ingin kita masukan pada Read Csv.Setelah file sudah di import maka
kita harus menyeleksi terlebih dahulu kolom mana saja yang ingin di tampilkan. Setelah selesai
diseleksi,maka selanjutnya yaitu menormalize data tujuan nya untuk untuk mengubah skala data
schingga berada dalam rentang tertentu. Langkah awal untuk normalized yaitu mencari operator
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normalize pada menu operator lalu di drag ke kanvas dan setelah itu klik dua kali pada operator normalize
dan pada method ubah menjadi range transformation dan tentukan rentan minimum dan maximum 0
dan 1, sambungkan Read Csv ouput ke input Normalize.
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Gambar 3. Import Data
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Dan berikut masuk ke pengklusteran data menggunakan operator K- Means, cari operator K-means
tetlebih dahulu kemudian di drag dan drop pada kanvas dan ousput normalized di sambungkan ke
opetator znput K-Means,Jalu klik dua kali pada operator k-Means untuk mengubah nilai K karena hanya
ingin menggunakan dua klaster maka nilai K nya di ubah menjadi dua klaster.
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Gambar 4. Pengklusteran Data
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Datas dilakukan pengaturan nilai k, di mana k merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan
jumlah Cluster yang akan dibentuk. D1 sini jumlah Cluster yang akan dibentuk adalah sebanyak 2 Cluster
sesuai tingkatan yaitu rendah, dan tinggi.
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Gambar 5. Example set

Pada bagian Example Set terdapat beberapa bentuk hasil Cluster yaita: Data VView, Statistics 1iew,
visualizations, dan Annotations. Untuk Cluster model terdapat Description, Folder View, Graph View,
Centroid Table, Centroid Plot View dan Annotations.

a)  Example Set

Pada Example Set dapat dilihat beberapa tampilan hasil Cluster, yaita Data View. Data 1 iew

merupakan tampilan hasil Cluster data secara keseluruhan sesuai dengan data yang telah

diinputkan

b) Visualizations
Merupakan tampilan grafik hasil pengelompokan atau Cluster sampel data Paud Seroja dengan 2
Cluster.
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Pada penelitian ini diperoleh hasil 2 Cluster. Cluster (0) merupakan Cluster yang tingei dan Cluster
(1) merupakan Cluster yang rendah Cluster (0) memiliki data 327 dan Cluster (1) memiliki data 45. Cluster
(0) memiliki angka yang tinggi dimana angka itu menujukan anak-anak yang tidak Membutuhkan
pendampingan lebih dimana anak-anak pada Cluster O ini adalah anak-anak yang memiliki Tingkat
kemampuan yang sama rata dengan indikator yang di nilai oleh guru,dan pada Cluster 1 dimana Cluster
ini dimiliki oleh anak-anak yang Membutuhkan pendampingan lebih dari guru dimana anak-anak pada
Cluster 1 ini adalah anak-anak yang memiliki nilai di salah satu indikator ada yang kurang dari anak
yang berada di Cluster 0.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan algoritma &-means Clustering untuk mengelompokkan siswa PAUD
Seroja berdasarkan kinerja membaca mereka, dengan tujuan utama mengidentifikasi siswa yang
membutuhkan pendampingan lebih lanjut. Hasil analisis menunjukkan dua kluster utama, yaitu siswa
dengan kinerja membaca yang baik dan siswa yang membutuhkan pendampingan dalam membaca.
Hasil ini memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan kinerja siswa dan menjadi dasar untuk
intervensi pendidikan yang lebih tepat sasaran. Penggunaan algoritma &-means Clustering dalam
penelitian ini didukung oleh literatur sebelumnya. Menurut Styaningtyas ez al. (2022), k-means Clustering
adalah salah satu teknik data mining yang populer dan efektif dalam mengelompokkan data ke dalam
kluster berdasarkan kemiripan atribut. Dalam penelitian ini, atribut yang digunakan meliputi
kecepatan membaca, ketepatan dalam mengenali huruf dan kata, serta pemahaman teks. Penggunaan
algoritma ini memungkinkan pendidik untuk mengelompokkan siswa dengan cara yang obyektif,
schingga dapat memberikan intervensi yang lebih terarah berdasarkan kebutuhan individu.

Selain itu, penerapan &-means Clustering dalam pendidikan juga telah dibahas oleh beberapa studi.
Situmorang e# al. (2022) menunjukkan bahwa algoritma ini efektif dalam mengelompokkan data yang
memiliki kesamaan karakteristik, seperti yang diterapkan dalam analisis rekomendasi kategori baru di
IMD). Dalam konteks penelitian ini, algoritma &-means Clustering mampu membedakan siswa yang
menunjukkan kinerja membaca yang baik dari mereka yang membutuhkan pendampingan tambahan,
memberikan informasi yang sangat berguna bagi guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran
mereka. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki ez a/. (2021), di mana 4-
means Clustering digunakan untuk mengelompokkan minat membaca penduduk. Dalam penelitian ini,
algoritma tersebut berhasil mengelompokkan individu berdasarkan kemampuan literasi, yang
kemudian dapat dijadikan dasar untuk intervensi yang lebih efektif. Pada PAUD Seroja, algoritma ini
terbukti mampu mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan dalam pembelajaran
membaca, memungkinkan guru untuk memberikan perhatian yang lebih personal kepada siswa-siswa
tersebut.

Penelitian Fahmi ez a/. (2022) juga memperkuat hasil penelitian ini. Fahmi ¢f a/. menggunakan k-
means Clustering untuk mengelompokkan data kegemaran membaca siswa di SMA Al-Islam Cirebon.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa algoritma ini dapat dengan jelas memisahkan kelompok
siswa berdasarkan kegemaran membaca mereka. Dalam konteks PAUD, penggunaan k-means
Clustering serupa dapat membantu guru dalam mengidentifikasi siswa yang memiliki kesulitan
membaca schingga intervensi dapat dirancang dengan lebih akurat. Priyatman ez 4/ (2021) juga
menemukan bahwa &-means Clustering efektif dalam memprediksi waktu kelulusan mahasiswa
berdasarkan berbagai indikator akademik. Temuan mereka relevan dengan hasil penelitian ini, yang
menggunakan algoritma yang sama untuk memprediksi siswa mana yang memerlukan pendampingan
dini dalam pembelajaran membaca. Penggunaan algoritma ini memberikan pandangan yang lebih
obyektif tentang kemampuan siswa dan membantu dalam menentukan langkah intervensi yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam pembelajaran di PAUD Seroja.
Pertama, hasil pengelompokan ini memberikan pedoman bagi guru untuk lebih memahami perbedaan
kinerja siswa dalam membaca. Siswa yang tergolong dalam kluster dengan kinerja rendah dapat segera
mendapatkan intervensi yang lebih spesifik, seperti pelatthan tambahan atau pendekatan belajar yang
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lebih intensif, yang disesuaikan dengan kelemahan individu masing-masing siswa. Hal ini dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
bantuan yang sesuai dengan kebutuhannya. Kedua, penggunaan teknologi dalam proses analisis
kinerja siswa membuka peluang baru dalam pendidikan. Algoritma &-means Clustering terbukti dapat
memberikan analisis obyektif terhadap kinerja siswa dan menghasilkan data yang dapat diandalkan
untuk mendukung pengambilan keputusan di tingkat kelas dan sekolah. Oleh karena itu, penerapan
algoritma ini tidak hanya relevan bagi PAUD Seroja, tetapi juga memiliki potensi untuk
diimplementasikan di lembaga pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan pendampingan dini. Selain itu, hasil penelitian ini juga
meneckankan pentingnya identifikasi dini bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca.
Dengan memanfaatkan hasil pengelompokan yang dihasilkan oleh algoritma &-means Clustering, gura
dapat lebih cepat dan tepat dalam memberikan bantuan kepada siswa yang membutuhkan. Hal ini
sesuai dengan temuan Priyatman ef 4/ (2021), yang menckankan bahwa identifikasi dini dengan
algoritma &-means Clustering dapat meningkatkan efektivitas intervensi pendidikan, khususnya dalam
prediksi dan perbaikan performa akademik.

Penelitian ini berhasil menunjukkan efektivitas algoritma  &-means Clustering dalam
mengelompokkan siswa PAUD berdasarkan kinerja membaca mereka. Pengelompokan ini
membantu guru dalam merancang strategi intervensi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa,
schingga dapat meningkatkan kemampuan literasi mereka secara lebih efektif. Hasil ini didukung oleh
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Styaningtyas ef a/. (2022), Situmorang ez al. (2022),
Rizki ez al. (2021), Fahmi e al. (2022), dan Priyatman ez a/. (2021), yang menunjukkan bahwa &-means
Clustering adalah metode yang andal untuk mengidentifikasi pola kinerja dalam berbagai konteks
pendidikan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat
diambil. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik data mining dengan menggunakan
metode &-means Clustering dapat memberikan informasi yang berguna dalam mengidentifikasi anak-
anak yang membutuhkan pendampingan dalam tes membaca. Metode ini memungkinkan
pengelompokan siswa secara lebih obyektif, sehingga pendidik dapat dengan mudah mengenali siswa
yang memerlukan intervensi dini. Algoritma &-means Clustering berhasil mengelompokkan anak-anak
menjadi dua kelompok utama. Kelompok pertama terdiri dati siswa dengan kinerja membaca yang
sangat baik, di mana mereka tidak memerlukan pendampingan tambahan. Sementara itu, kelompok
kedua terdiri dari siswa dengan kinerja membaca yang rendah, sehingga mereka memerlukan
pendampingan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca.

Hasil lebih rinci dari penelitian ini mengungkapkan bahwa dari 372 data siswa yang dianalisis, dua
kluster berhasil diidentifikasi. Kluster pertama, yang dikenal sebagai kluster 0, terdiri dari 327 siswa
yang tidak membutuhkan pendampingan tambahan dalam membaca. Sementara itu, kluster kedua,
atau kluster 1, terdiri dari 45 siswa yang membutuhkan intervensi lebih lanjut untuk memperbaiki
kemampuan membaca mereka. Temuan ini menunjukkan efektivitas algoritma &-means Clustering
dalam mengelompokkan siswa berdasarkan kinerja mereka, sehingga pendidik dapat memberikan
perhatian yang lebih tepat dan efektif kepada siswa yang memerlukan bantuan tambahan.
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